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ABSTRAK
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara motor edducability terhadap kemampuan servis bawah bola voli
siswa kelas VIII Smp negeri 4 Larompong.Jenis penelitian ini yaitu korelasional (korelasi). Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah siswaa kelas VIII SMP Negeri 4 Larompong dengan jumlah 15 orang siswa dimana
siswa laki-laki berjumlah 8 orang dan jumlah perempuan yaitu 7 orang siswa.Teknik yang digunakan adalah total
sampling dengan seluruh jumlah sampel. Variabel penelitian terdiri dari dua variabel (1) variabel indevenden
yakni motor educability (2) variabel dependent yakni kemampuan servis bawah bola voli. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes iowa-brece dan tes kemampuan servis bawah bola voli.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS (statistical package for the social science) versi 22 analisis
korelasi data, maka di dapatkan nilai sig (2- tailed) sebesar (0.00 < 0.05), yang berarti terdapat korelasi signifikan
antara motor educability terhadap kemampuan servis bawah bola voli sebesar 0.002. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara motor educability terhadap kemampuan servis bawah bola voli
tingkat motor educability yang tinggi siswa akan lebih mudah menguasai teknik servis dengan efektif dan efsien.
Kata Kunci : Motor educability, kemampuan servis bawah, bola voli.

THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTOR EDUCABILITY TOWARDS UNDER
SERVICE ABILITY IN VOLLEYBALL AT GREADE VIl STUDENTS OF SMP NEGERI 4
LAROMPONG

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between motor educability and the ability to serve under volleyball
for students of class VIl SMP Negeri 4 Larompong. This type of research used correlational. Population and
sampel in this study were 15 students in class VIl of SMP Negeri 4 Larompong. The number of students were 8
male students and 7 female students. The technique of research used total sampling with the entire number of
sample. The research variables consist of two variables (1) independent variable was motor educability (2) the
dependent variable was the ability to serve under volleyball. Data collection technique used the iowa-brece test
and the under service ability test in volleyball. Based on the results of calculations using SPSS (statistical
package for/1the social science) 22 version. Data correlation analysis, then the value of sig (2-tailed) was
abtained of (0.000 < 0.05), which means that there is a significant correlation between motor educability toward
the ability to under service in volleyball of 0.002. it can be cancluded that there is relationship between motor
educability and under service in volleyball. Thus the level of motor educability is high, volleyball players can learn
these basic techniques to be effective and effecient.

Keywords : motor educability, under service ability, volleyball
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, maka dari itu pelaksanaan pendidikan jasmani diarahkan pada
pencapaian tujuan sistem tersebut. Tujuan sistem pembelajaran tersebut tidak cuma
meningkatkan ranah raga, namun pula memeningkatkan aspek biologis, kesehatan
kebugaran, keahlian berfikir, stabilitas emosional, keahlian sosial, penalaran serta aksi
moral lewat kegiatan berolahraga.

Sebagaimana yang kita tahu bahwa setiap siswa mempunyal potensi dan
kemampuan gerak yang berbeda-beda Perbedaan tersebut merupakan permasalahan
yang harus dicarikan jalan keluarnya dalam proses dan kegiatan pembelajaran
sehingga siswa dapat menguasai seluruh keterampilan gerak yang di ajarkan dengan
baik. Salah satu caranya dengan melakukan pengelompokkan kemampuan siswa
melalui tes motor educabilty.

Motor educablity, motor berarti bergerak, educatic berarti pengetahuan dan
ability artinya kemampuan, yang jika dirangkaikan memberikan pengertian yaitu
kemampuan bagi seseorang dalam menerima gerakan yang baru. Untuk dapat
menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar olahraga, adalah dengan cara
memanfaatkan potensi diri yang menunjang keberhasilan individu dalam mempelajari
keterampilan gerak yang disebut dengan motor educability. Motor educability
merupakan kemampuan potensial yang menunjukkan cepat tidaknya atau mudah
tidaknya seseorang menguasai suatu keterampilan gerak yang baru.

Permainan bolavoli terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai untuk
melakukan permainan, salah satunya yaitu servis bawah. Sebagai salah satu modal
utama dalam permainan bolavoli maka kemampuan melakukan servis bawah perlu
untuk dikuasai dengan baik oleh pemain supaya permainan bisa dilakukan. Gerakan
yang benar dan tepat saat melakukan servis kemungkinan besar akan menghasilkan
sebuah gerakan bola yang benar dan menguntungkan bagi pemain yang melakukan
servis.

Permainan bolavoli disampaikan secara bertahap dari keterampilan yang mudah
dan sederhana menuju ke tingkat yang lebih kompleks. Hal itu dilakukan supaya siswa
mampu menerima dengan baik dan memahami keterampilan yang diberikan dengan
mudah. Namun demikian meskipun sudah diberikan pemahaman secara bertahap,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai teknik servis, passing
dan smash dalam bolavoli, Ditambah dengan peralatan seperti bola yang hanya 4 buah
dan hanya beberapa yang standar membuat siswa tidak bisa maksimal dalam
menguasai teknik-teknik yang diberikan sehingga belum bisa dilihat sampai dimana
tingkat kemampuan siswa dalam menguasai teknik-teknik dasar bolavoli tersebut
khususnya servis bawah bolavoli.

Kemampuan dasar bolavoli seperti melakukan servis, passing dan smash
merupakan bagian dari keterampilan dasar bermain bolavoli yang perlu dimiliki bagi
seorang pemain bolavoli, tanpa mempunyai kemampuan tersebut, seseorang tidak akan
mampu bermain dengan baik. Apalagi bagi pemain pemula, seperti halnya siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 larompong. Terdapat empat teknik bermain
bolavoli yang perlu dikuasai oleh pemula. Keempat teknik dasar bermain bolavoli
tersebut, antara lain:Teknik melakukan servis, teknik melakukan umpan atau passing,
melakukan blok, dan teknik melakukan smash.
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Setelah melakukan hasil observasi lapangan dalam proses pembelajaran penjas
khususnya bolavoli siswa banyak mengalami kesulitan dalam melakukan servis.
Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain: Pertama, dalam melakukan servis bawah
banyak siswa yang kesulitan dalam melambungkan bola sehingga bola jauh dari
jangkauan. Kedua, beberapa dari siswa saat perkenaan bola tidak tepat sehingga servis
tidak sampai atau keluar lapangan. Ketiga, posisi awal kaki siswa yang kurang tepat
serta tangan yang tidak lurus ketika memukul bola membuat bola yang dipukul

tidak mempunyai tenaga. Dari kesulitan yang didapat siswa kita baru bisa
melihat kesalahan dari teknik yang dilakukan oleh siswa, dan belum mengetahui
seberapa kemampuan siswa yang didapat dari hasil materi yang diberikan oleh guru.

Oleh karena itu para pendidik harus mempunyai pemahaman bahwa olahraga
juga dipandang sebagai salah satu tingkat kecerdasan yang sebenarnya wajib dilatih
oleh manusia, yaitu kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik merupakan
kemampuan manusia didalam melakukan aktifitas yang melibatkan anggota tubuh
dengan benar, Baik yang didapat secara pribadi maupun yang dipelajari. Dengan kata
lain kecerdasan kinestetik bisa dikatakan bakal mempengaruhi kesuksesan
berolahraga. Salah stau poin penting dalam meningkatkan kecerdasan ini adalah
memahami gerak “motor educabilty”.

Memahami kecerdasan kinestetik “motor educabilty’sebagian dari proses
pembelajaran sangat penting. Oleh karena itu perlu di pahami bagaimana peran motor
educabilty dengan kemampuan servis bawah bola voli dapat terlaksana secara efektif

Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud untuk meneliti “Hubungan
Antara Motor Educability Terhadap kemampuan Servis Bawah Bola Voli siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Larompong” Motor educabiity inilah yang akan menjadi fokus
pembahasan dan keterkaitan dengan kemampuan servis bawah bola voli.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
korelasional “korelasi adalah suatu penelitian yang menghubungkan satu atau lebih
variabel bebas dengan variabel terikat, yang besar kecilnya ditentukan oleh koefisien
korelasi”. Penelitian ini adalah penelitian deskripsi korelasi yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara motor educability terhadap kemampuan servis bawah
bola voli.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Menurut Sugiyono (2010:80) Populasi adalah “Wilayah generalisasi
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. “Maka
dari penjelasan di atas Penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII dengan jumlah 15 siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 4
Larompong Menurut Arikunto (2010:173) bahwa populasi adalah keselurahan subjek
penelitian. Thnu (2003:60-63) mengemukakan populasi adalah semua subjek atau objek
sasaran penelitian .

Sampel

Sampel Menurut Sugiyono (2010:81) sampel adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel dalam peneitian ini adalah

total sampling.Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
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sampel sama dengan populasi jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
15 siswa kelas VIII Smp negeri 4 larompong.

Defenisi Operasional Variabel .

1.Kemampuan Servis bawah Bola Voli Kemampuan Servis Bawah adalah teknik
servis yang diawali dengan bola berada di tangan yang tidak memukul bola, sedangkan
tangan terkuat berada disamping belakang digunakan untuk memukul bola dengan
ayunan tangan dari bawah untuk dilanjutkan kearah sasaran lawan melewati atas net.

2 .Motor Educability Untuk mengukur kemampuan dalam mempelajari gerakan baru
(motor educability) digunakan tes iowa brace tes. Adapun tes yang digunakan dikutip
oleh (Widiastuti, 2015).

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, Adapun alat
yvang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes Iowa brace tes dan tes servis
bawah bola voli. Teknik atau cara pengambilan data penelitian dilakukan pada di luar
proses kegiatan belajar mengajar.

Proses pengambilan data di awali dengan memberikan penjelasan bagaimana
melakukan tes motor educability dan tes servis bawah bola voli. Agar tidak terjadi
kesalahaan saat pelaksannan tes, Setelah itu peneliti memandu peserta tes untuk
melaksanakan pemanasan agar tidak terjadi cedera saat pelaksanaan tes. Setelah itu
siswa di kelompokkan dan memanggil satu persatu siswa untuk melaksanakan tes
tersebut. Setiap siswa mempunyai kesempatan 2 kali tes motor educabilty dan tes servis
bawah. Pengambilan data dilakukan bersama guru olahraga dan teman peneliti dengan
pembagian tugas sebagai pencatat hasil, penghitung hasil, dokumentasi dan pengawas.

Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitian dalam
mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik, Maka dalam arti lebih
cermat, sistematis sehingga lebih mudah di olah (Arikunto, 2006:160). Maka instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Untuk mengukur kemampuan dalam mempelajari gerak baru (motor
educability) digunakan tes Iowa-Brace yang dikutip dari (Halim Ichsan Nur
Dan Anwar Khairil, 2018).
2. Tes kemampuan servis bawah mengacu pada RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) tes psikomotor.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
gejala atau fenomena atau peristiwa tertentu.

Keseluruhan data yang di peroleh melalui tes penelitian di analisis dengan
menggunakan bantuan SPSS (statistical package for the social selence) versi 22. Adapun
hasil penelitian yang didapat dalam penelitian di jelaskan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.1 Deskriptif Variabel Servis Bawah Dan Motor Educability

Variabel | Mean | Std.Deviation Variance | Range Minimum | Maximum | Sum
ME 16.13 1.596 2.552 4 14 18 242
K.S 8.20 775 600 2 7 9 123
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Berdasarkan pada tabel 4.1 dari hasil perhitungan deskripsi di atas maka dapat
diketahui bahwa:

1. untuk nilai rata-rata pada variabel motor educbility dari 15 siswa kelas VIII Smp
Negeri 4 larompong yaitu 16.13 dengan standar deviasi 1.596. nilai range 4, nilai
mininum 14, nilai maximum 18 serta total nilai pada variabel motor educability
242 sedangkan

2. untuk variabel kemampuan servis yaitu 8.20. dengan standar deviasi 775, nilai
range 4, Nilai minimum variabel kemampuan servis yaitu 7 dan nilai
maximumnya sebesar 9. Serta total nilai variabel kemampuan servis bawah
yaitu 123

2. Uji Normalitas data
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas K-S (Kolmogorov-smirnov)
adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal
2. Sebaliknya, jika nilai signiifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal

Adapun hasilnya Pengujin dari bantuan program SPSS dapat dilihat dari tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uji Normalitas

Motor Kemampuan
Educability Servis
N 15 15
Normal Parametersab Mean 16.13 8.20
Most Extreme Differences ~ Std. Deviation 1.598 A75
Absolute 212 249
Positive 200 202
Negative -.212 -.249
Test Statistic 212 249
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 013

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa nilai siginifikan dari variabel motor
educability memiliki nilai sebesar 0.068 > 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi
normal atau yang berarti menerima HO. Sedangkan variabel kemampuan servis bawah
memiliki nilai sebesar 0.013 > 0,05 maka data ini dapat dikatakan data berdistribusi
normal.
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3. Uji Homogen Data

Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama.

Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji homogenitas menggunakan
SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan apabila
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut homogen, sebalinya jika sinifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak homogen.

Tabel 4.3 Uji Homogenitas

Sum of squares Df Mean square F Sig
Between groups 2.700 2 1.350 2.842 .098
Within groups 5.700 12 475
Total 8.400 14

berdasarkan tabel 4.3 diatas hasil sig 0.098 > 0.05 artinya data penelitian
seragam (homogen).

4. Uji korelasi
Uji korelasi adalah Analisis korelasi atau asosiasi merupakan studi pembahasan
tentang derajad keeratan hubungan antar variabel X dan Y.
Dasar pengambilan keputusan Berdasarkan nilai Signifikansi :
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi,
2. sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Berikut
merupakan hasil pengujian korelasi :

—

3.
Tabel 4.4 Uji korelasi
ME KS

Motor educability Person correlation 1 439

Sig. (2-tailed) .002

N 15 15
Kemampuan servis | Person correlation 439 1
bawah Sig. (2-tailed) .002 15

N 15

Berdasarkan pada tabel kita akan melakukan penarikan kesimpulan dengan
merujuk pada dasar pengambilan keputusan uji korelasi. Berdasarkan nilai signifikan
dari hasil di atas di ketahui antara motor educbility dan kemampuan servis bawah bola
voli dengan sig sebesar 0.002 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan.
Berdasarkan hasil di atas di ketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara motor educability dan kemampuan servis bawah bola voli dengan nilai
korelasi person 439

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, di dapatkan hasil nilai p (sig) dari hubungan
antara motor educability terhadap kemampuan servis bawah bola voli adalah 0.002
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(<0,05) menunjukkan bahwa motor educability memiliki hubungan yang kuat terhadap
kemampuan servis bawah.

Motor educability adalah suatu istilah yang menunjukkan kapasitas seseorng
dalam mempelajari gerakan yang baru. Kemampuan motor educability merupakan
kemampuan yang medasar pembentukan gerak yang akan dilakukan. Penguasaan
suatu kemampuan gerak merupakan sebuah proses seseorang yang mengembangkan
seperangkat respons ke dalam suatu pola gerakaan yang terkordinasi, terorganisasi,
dan terpadu dengan baik (Rusli lutan 1988). Kemampuan motor educability merupakan
fundamental penting untuk mempelajari suatu grakan.

Kualitas potensi motor educability akan memberikan gambaran mengenai
kemampuan seseorang dalam menguasai gerakan-gerakan yang baru dengan mudah,
maka tingkat tinggi potensial motor educabilityberarti derajat penguasaan terhadap
gerakan baru makin mudabh.

Setiap manusia mempuanyal kemampuan yang berbeda, kemampuan diri
seseorang dikembangkan sesuai dengan tingkah  laku yang dilakukan. Seseorang
dikatakan mampu ketika seseorang itu sanggup melakukan kegiatan yang dilakukan
secara bertahap karena usaha dari diri sendiri bukan hasil orang lain.

Pada permainan bola voli seorang pemain harus menguasai gerakan-gerakan
atau teknik-teknik dasar dengan baik. Salah satu teknik dasar yang harus di kuasai
oleh seorang pemain yaitu servis Teknik dasar ini dipelajari oleh pemain bolavoli pada
saat pengenalan olahraga bola voli. Dengan menguasai teknik dasar servis bawah bola
voli dengan baik, maka pemain bolavoli dapat bermain bola voli dengan teknik yang
baik pula. Oleh karena itu seorang pemain bola voli yang mempunyai tingkat motor
educabilty yang tinggi, akan dengan mudah mempelajari teknik dasar bola voli
tersebut. Kemudahan pemain bola voli menyerap pelajaran teknik dasar ini dapat
mempermudah pemain bola voli itu untuk terus meningkatkan kualitas teknik-teknik
dasar yang harus dikuasainya. Dengan tingkat motor educability yang tinggi maka
pemain bolavoli dapat mempelajari teknik dasar tersebut menjadi efektif dan efisien.

Hal ini di jelaskan oleh Nurhasan (2000:108) bahwa, “motor educability adalah
kemampuan seseorang untuk mempelajari gerakan yang baru (new motor skill),
“Kemampuan ini menunjukkan cepat tidaknya seseorang menguasai suatu gerakan
yang baru Dengan kata lain dapat dinyatakan kian tinggi tingkat motor educability
seseorang maka kian mudah dan cepat orang tersebut menguasai suatu gerakan yang
baru. Hal ini di perkuat oleh pendapat dari baumgartner & jackson yang disarikan oleh
Sutresna (2002) bahwa motor educability adalah “ The abilty to learn motor skillesly and
well “. Maksudnya kemampuan untuk mempelajari gerakan baru secara mudah dan
baik. Oleh karena itu penenliti mencari hubungan variabel terikat dalam penelitian ini
kemampuan servis bawah bola voli dan variabel bebas penelitian ini adalah motor
educability. Penelitian ini diadakan pada tanggal 17-18 juni pukul 08.00 hari kamis.
Penelitian ini mencari data hubungan antara motor educabilty dan kemampuan servis
bawah pada permainan bola voli.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, mengenai hubungan motor
educability terhadap kemampuan servis bawah bola voli pada siswa kelas VIII Smp
negeri 4 larompong yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motor educability dan kemampuan servis bawah bola voli pada
siswa kelas VIII Smp negeri 4 larompong tahun ajaran 2020/2021.
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